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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul mata kuliah 

Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis moderasi beragama di IAI 

YAPTIP Chadijah Ismail Pasaman Barat, disimpulkan bahwa pembelajaran 

PAI sebelumnya masih memerlukan penguatan bahan ajar yang terstruktur, 

kontekstual, dan berorientasi pada internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. 

Hal ini terlihat dari belum optimalnya integrasi nilai tawasuth, tasamuh, 

tawazun, dan i‘tidal dalam materi, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran. 

Analisis kebutuhan menunjukkan skor rata-rata 4,43 dari mahasiswa dan 4,29 

dari dosen, yang menandakan pengembangan modul berada pada kategori 

sangat dibutuhkan. 

Menindaklanjuti kebutuhan tersebut, penelitian ini berhasil 

mengembangkan buku modul dan buku pedoman PAI berbasis moderasi 

beragama yang disusun secara sistematis sesuai capaian pembelajaran, 

karakteristik mahasiswa, serta kebijakan penguatan moderasi beragama di 

perguruan tinggi. Modul dirancang untuk mendorong pemahaman konseptual, 

sikap moderat, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa terhadap isu-isu 

keagamaan kontemporer. 

Hasil uji validitas menunjukkan buku modul memperoleh skor 4,63 dan 

buku pedoman 4,71 dengan kategori sangat valid, sementara instrumen 

wawancara memperoleh skor 4,66. Dari aspek kepraktisan, modul 

memperoleh respon dosen sebesar 4,43 dan mahasiswa 4,37 (kategori 

praktis), sedangkan buku pedoman memperoleh skor 4,6 dari dosen dan 

mahasiswa (kategori sangat praktis). 

Uji efektivitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, 

serta hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang 

menandakan adanya perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas yang 

menggunakan modul dan yang tidak. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 
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0,71 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,26 (kategori 

rendah). 

Dengan demikian, modul PAI berbasis moderasi beragama yang 

dikembangkan terbukti valid, praktis, dan efektif, serta layak 

diimplementasikan sebagai bahan ajar strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama secara sistematis di IAI YAPTIP Chadijah Ismail 

Pasaman Barat dan perguruan tinggi keagamaan Islam lainnya. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian pengembangan modul mata kuliah Materi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis moderasi beragama di IAI YAPTIP Chadijah 

Ismail Pasaman Barat memiliki implikasi teoretis, praktis, institusional, dan 

pengembangan penelitian. Modul yang dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

membuktikan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam bahan 

ajar terstruktur mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

PAI. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pendekatan pembelajaran 

berbasis nilai (value-based learning) dalam PAI, dengan mengintegrasikan 

nilai tawasuth, tasamuh, tawazun, dan i‘tidal secara sistematis dalam materi, 

aktivitas, dan evaluasi pembelajaran. Temuan ini berkontribusi pada 

pengembangan teori pembelajaran PAI yang menyeimbangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta menguatkan model penelitian dan 

pengembangan (R&D) dalam pendidikan Islam. 

Secara praktis, modul dapat digunakan sebagai bahan ajar utama atau 

pendamping karena mudah digunakan dan efektif meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Modul dan buku pedoman membantu dosen melaksanakan 

pembelajaran PAI secara lebih terarah sekaligus mendukung pembentukan 

sikap dan karakter moderat mahasiswa. 

Pada tingkat institusional, modul ini mendukung kebijakan penguatan 

kurikulum PAI berbasis moderasi beragama serta pengembangan budaya 

akademik yang toleran, seimbang, dan adil di lingkungan kampus. 
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Implementasinya berpotensi mencegah berkembangnya sikap keagamaan 

yang ekstrem dan intoleran. Hal ini sejalan dengan visual berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Infografik tersebut menegaskan bahwa moderasi beragama dapat 

diterjemahkan secara operasional dalam proses pembelajaran, bukan hanya 

sebagai slogan nilai. Tahapan Problem Based Learning (identifikasi masalah, 

investigasi, perumusan solusi, dan refleksi) memperlihatkan alur yang logis 

untuk menumbuhkan cara berpikir moderat: mahasiswa diajak mengenali 

realitas konflik keberagamaan, menelaahnya secara kritis, lalu mencari jalan 

keluar yang adil dan damai. Proses ini membuat nilai keseimbangan, 

toleransi, dan anti-kekerasan tidak diajarkan secara doktrinal, tetapi dialami 

sebagai kebutuhan nyata dalam menyelesaikan persoalan sosial-keagamaan.  

Secara pedagogis, pendekatan ini kuat karena menyentuh tiga ranah 

sekaligus: pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial. Mahasiswa tidak 

hanya mengetahui konsep moderasi beragama, tetapi belajar berdialog, 
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menghargai perbedaan, dan membangun solusi bersama. Visual tersebut juga 

memperlihatkan keterkaitan antara pilar moderasi beragama dengan hasil 

pembelajaran yang konkret, seperti sikap inklusif dan kemampuan resolusi 

konflik. Dengan pola seperti ini, pembelajaran PAI menjadi lebih hidup, 

relevan dengan realitas masyarakat, dan berpotensi membentuk lulusan yang 

membawa nilai keislaman yang ramah, kontekstual, serta berdampak positif 

di lingkungan mereka. 

Bagi penelitian selanjutnya, temuan ini membuka peluang 

pengembangan modul PAI berbasis moderasi beragama pada mata kuliah dan 

konteks perguruan tinggi yang berbeda dengan pendekatan pembelajaran 

yang lebih beragam. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul mata kuliah 

Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis moderasi beragama di IAI 

YAPTIP Chadijah Ismail Pasaman Barat, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

Pertama, dosen mata kuliah PAI disarankan memanfaatkan modul ini 

secara optimal sebagai bahan ajar utama atau pendamping, serta 

mengombinasikannya dengan strategi pembelajaran diskusi, studi kasus, dan 

refleksi nilai untuk memperkuat internalisasi nilai moderasi beragama. 

Kedua, mahasiswa disarankan menggunakan modul secara mandiri dan 

berkelanjutan, serta mengaitkan materi PAI dengan realitas sosial, 

kebangsaan, dan keberagaman agar terbentuk sikap keberagamaan yang 

moderat dan toleran. 

Ketiga, pihak IAI YAPTIP Chadijah Ismail Pasaman Barat diharapkan 

mendukung implementasi modul melalui kebijakan akademik, 

menjadikannya sebagai bahan ajar resmi, serta memfasilitasi pelatihan bagi 

dosen terkait pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama. 

Keempat, pengembang bahan ajar selanjutnya disarankan melakukan 

pengayaan modul melalui pendalaman materi, variasi aktivitas pembelajaran, 
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integrasi teknologi, serta penggunaan studi kasus dan isu keagamaan 

kontemporer. 

Kelima, peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan 

penelitian, baik dari segi subjek, konteks institusi, maupun waktu, serta 

mengkaji dampak jangka panjang modul terhadap sikap dan perilaku 

keberagamaan mahasiswa. 
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